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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Peneliti dalam riset ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
disebabkan penelitian ini bersifat holistik. Menurut Bogdan dan Taylor dalam
Moleong mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan pelaku yang dapat diamati.®

Sedangkan jenis penelitian ini adalah studi kasus karena mencocokkan
antara realita empirik dengan teori yang berlaku.® Riset ini dilakukan untuk

menemukan pengetahuan seluas-luasnya tentang objek penelitian.

B. Objek Penelitian

Objek penelitian dalam riset ini adalah pengembangan sumber daya

manusia berbasis talenta di Pondok Pesantren Al-Jihad Surabaya.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini merupakan Pondok Pesantren Mahasiswa

yang bertempat di JI. Jemur Sari Utara No. 111/09 Surabaya.

D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Berdasarkan jenis datanya, data dibagi menjadi dua bagian, yaitu: ¢

8 Lexy J. Moleong, 2005, Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Rsodakarya, Bandung, hal. 4.
6 M. Manulang, 1999, Dasar-Dasar Manajememen, Jakarta, Balai Aksara, hal. 37.
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a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumber data yang diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.

b. Data sekunder adalah data yang bukan diperoleh sendiri
pengumpulannya oleh peneliti. Data tersebut berasal dari
dokumentasi berupa majalah, brosur, maupun publikasi-publikasi
lainnya.

2. Sumber Data
Suharsimi Arikunto menyatakan sumber data merupakan subyek
dari mana data diperoleh.s® Beberapa sumber data yang menjadi acuan
penulis dalam riset ini di antaranya:

a. Informan merupakan orang yang sangat berpengaruh dalam
penelitian, karena informan tersebut adalah kunci utama sumber
data dalam penelitian ini.

b. Dokumentasi (rekaman, arsip, data base, surat-surat, gambar, dan
benda-benda peninggalan yang berkaitan dengan studi kasus
peneliti)

c. Catatan lapangan vyaitu catatan yang diperolen dari hasil
pengamatan dan peran serta peneliti yang berupa situasi, proses,

dan perilaku peneliti yang kemudian hasilnya dibuat catatan.

67 Lexy J. Moleong, 2008, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, PT. Remaja Rsodakarya,
Bandung, hal. 84-86.
8 Suharsimi Arikunto, 2002, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, hal. 206.
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E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara adalah salah satu perangkat metodologi favorit bagi
peneliti kualitatif. Wawancara adalah bentuk perbincangan, seni
bertanya dan mendengar, dan memberi jawaban.®® Dalam riset ini,
peneliti menggunakan tipe wawancara tidak berstandar.”® Yakni
peneliti dan informannya melakukan wawancara secara informal
dengan bentuk pertanyaan yang diajukan sangat tergantung kepada
spontanitas pewawancara atau peneliti tu sendiri, terjadi dalam
suasana wajar dan bahkan pewawancara tidak merasa bahwa ia sedang
mewawancarai seseorang.

Tabel 3.1.

Data Informan Penelitian

No Daftar Informan

1 Pengurus Pondok Pesantren

2 Ketua divisi pengembangan

3 Koordinator/anggota Program Pengembangan

% Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincon, 2009, HandBook of Qualitative Researce, Pustaka
Belajar, Yogyakarta, terj. Dariyatno, Badrus Samsul Fata, Abi, John Rinaldi, hal. 495.

0 Ismail Nawawi Uha, 2012, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Aplikasi Interdisipliner
untuk llmu Sosial, Ekonomi/Ekonomi Islam, Agama, Manajemen, dan llmu Sosial Lainnya, CV.
Dwiputra Pustaka Jaya, Jakarta, hal. 259. .
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Tabel: 3.2.

Data Hasil Wawancara

No Data Hasil Wawancara

1 Proses Pemilihan Pengurus Pondok

Proses awal dan identifikasi program pengembangan

3 Faktor pemicu diadakannya program  pengembangan
manajemen talenta

4 Bentuk dan rincian program dalam mengembangkan talenta
Orang yang terlibat dalam program pengembangan manajemen
talenta

Sistem Rekrutmen dan Seleksi Peserta Pengembangan Talenta
Proses pelatihan pada program pengembangan bakat

Peran Pengasuh Terhadap Program Pengembangan Talenta
Sistem Evaluasi Program Pengembangan Talenta

N

(6]

O[NNI

10 | Output dari program pengembangan manajemen talenta

2. Observasi
Menurut Cartwright dan Cartwright seperti yang dikutip oleh
Haris Herdiansyah, bahwa observasi sebagai proses melihat,
mengamati, mencermati serta merekam perilaku secara sistematis
untuk tujuan tertentu.” Berikut adalah data observasi yang akan dicari
di lapangan penelitian:

Tabel 3.3.

Data Hasil Observasi

No Data observasi

1 Teknis pelaksanaan program pengembangan manajemen
bakat

2 Teknis pelatihan program pengembangan bakat bagi
santri Al-Jihad Surabaya

3 Tingkat keikutsertaan atau minat santri dalam program
pengembangan manajemen talenta

"L Haris Herdiansyah, 2010, Metode Penelitian Kualitatif, Salemba Humanika, Jakarta, hal. 131.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi data merupakan teknik pencarian data dengan
mencari data-data yang berhubungan dengan topik penelitian melalui
catatan transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, notulen rapat,
agenda dan sebagainya.” Berikut adalah data dokumentasi yang akan

dicari dalam riset ini:

Tabel 3.4.

Data Hasil Dokumentasi

No Data Dokumentasi

1 Profil Pondok Pesantren Al-Jihad Surabaya

2 Gambar kegiatan dan pelatihan pengembangan
manajemen talenta

F. Teknik Validitas Data

Untuk mengetahui keabsahan data yang diperoleh, maka peneliti perlu
mengecek kembali data yang didapat sebelum diproses dalam bentuk laporan
yang disajikan. Agar tidak terjadi kesalahan, maka digunakan teknik
triangulasi.” Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan

atau sebagai perbandingan terhadap tersebut. Teknik ini dilakukan dengan cara

2 Suharsimi Arikanto, 1996, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, PT. Rineke Cipta,
Jakarta, hal. 236.

3 Lexy J. Moleong, 2008, Metode Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, hal.
175.
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melakukan kroscek ulang data yang didapat dari informan satu dengan

informan yang lain.

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknis analisa data yang diambil oleh peneliti
adalah model Miles dan Huberman. la mengemukakan aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus
sampai tuntas. Sehingga datanya sudah jenuh atau cukup.”* Aktivitas dalam
analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman terdapat tiga
langkah, yaitu data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification.” Berikut penjelasan tentang tiga teknik analisis data
menutut Miles dan Huberman:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pengtransformasian data mentah yang
terjadi pada catatan lapangan tertulis. Posisi peneliti dalam mereduksi
data harus mempunyai panduan dalam mendapatkan tujuan dalam
penelitiannya. Temuan di lapangan yang masih dirasa asing dan belum
memiliki pola dapat dijadikan sebagai perhatian peneliti untuk
melakukan reduksi data. Sehingga peneliti dapat menyaring data-data
yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih berbagai macam data

baik dari wawancara, observasi, maupun dokumentasi, kemudian

4 Suharsimi Arikanto, 2002, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, hal. 209.

S Ismail Nawawi Uha, 2012, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Aplikasi Interdisipliner
untuk IImu Sosial, Ekonomi/Ekonomi Islam, Agama, Manajemen, dan llmu Sosial Lainnya, CV.
Dwiputra Pustaka Jaya, Sidoarjo, hal. 305-308.
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memilih data yang tepat dan akurat. Dalam riset ini, peneliti
memfokuskan pada pengembangan sumber daya manusia berbasis
talenta yang mengacu pada program pengembangan bakat yang
diselenggarakan di Pondok Pesantren Al-Jihad Surabaya.
Display Data

Display data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun
dan dapat melakukan pendiskripsian kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Bentuk display data yang sering digunakan dalam analisis
ini adakan berbentuk teks naratif. Namun selain menggunakan naratif,
peneliti juga dapat melakukan display data melalui grafik, matrik,
network, dan chart. Supaya peneliti dapat memahami apa yang akan
didisplaykan. Tugas peneliti yaitu selalu menguji apa saja yang telah
ditemukan pada saat memasuki lapangan, kemudian didukung dengan
data yang telah dikumpulkan dan ditemukan di lapangan. Supaya data
pada saat memasuki lapangan dan data di lapangan dapat terbukti
keakuratannya. Sehingga penemuan peneliti dapat membentuk pola
yang baku yang tidak lagi berubah.
. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan kesimpulan awal dari hasil
sementara selama penelitian dilangsungkan. Kemudian peneliti
mencocokkan atau melakukan verifikasi pada hasil kesimpulan awal
dengan kesimpulan akhir dengan bukti-bukti atau data yang telah

didapatkan dari hasil temuan penelitian. Temuan dapat berupa
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deskripsi atau gambaran objek yang sebelumnya masih remang-

remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



